
100  Hari  Burhanuddin–  Ahmad
Yani:  23  Program  Tuntas,  Ajak
Warga Bersatu Bangun Bombana
Bombana, Sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana memamerkan 23
capaian konkret selama 100 hari kerja pertama Bupati Ir. H. Burhanuddin dan
Wakil Bupati Ahmad Yani dalam sebuah ekspose publik terbuka yang dihadiri
lebih dari 2.000 warga. Acara yang digelar di Alun-alun Masjid Raya Kasipute,
Jumat malam, 30 Mei 2025 itu juga dihadiri  Forkopimda, DPRD, para camat,
kepala desa, dan perangkat daerah.

Ekspose tersebut menjadi panggung pertanggungjawaban pemerintah sekaligus
ajang konsolidasi  kebijakan lintas  sektor.  “Ekspos  inilah  bengkel  terbukanya.
Mari  kita  lihat  bersama capaian,  tantangan,  dan cerita  di  balik  setir  kemudi
kebijakan 100 Hari Pertama,” kata Hamlin, Ketua Panitia Kemah Bakti Berani
2025  dalam  laporan  pembuka  acara.  Ia  menganalogikan  kepemimpinan
Burhanuddin–Yani  sebagai  “mobil  baru  yang sedang uji  jalan”  dan mengajak
masyarakat menilai langsung performa awal pemerintahan.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Bombana  Burhanuddin  menyampaikan  apresiasi
kepada seluruh elemen yang telah bekerja bersama. “Apa yang kita capai dalam
100 hari ini bukan kerja saya dan Pak Ahmad Yani saja, tetapi kerja-kerja tim
yang saudara-saudara abdikan untuk Kabupaten Bombana,” ujar Burhanuddin.

Ia juga membuka ruang bagi kritik dan masukan dari publik. “Jika ada hal-hal
yang belum sempat kami lakukan selama 100 hari ini, kami siap mendapatkan
kritik,  kami  siap  mendapatkan  saran,”  ucapnya  di  hadapan  ribuan  peserta
ekspose.

Wakil  Bupati  Ahmad Yani  memaparkan  23  program yang  telah  diselesaikan,
mencakup  lima  sektor  strategis.  Di  bidang  penataan  kota  dan  kawasan,
Pemkab Bombana telah menata taman gerbang ibu kota, membenahi RTH dan
bantaran  sungai  Rumiah,  memasang  lampu  taman  dan  lampu  jalan,  hingga
membersihkan drainase dan menertibkan pasar tumpah.

Di sektor infrastruktur dan ekonomi, Pemda membangun jalan usaha tani di 12
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kecamatan,  mendampingi  30  pelaku  UMKM  mengurus  perizinan  hingga
sertifikasi  halal,  menggelar pasar murah di  tujuh titik,  serta mengoptimalkan
Rumah Potong Hewan.

Layanan kesehatan dan sosial turut menjadi prioritas, antara lain pemeriksaan
kesehatan gratis untuk 8.135 warga di 22 kecamatan, penanganan stunting dan
gizi buruk, pemberian bantuan modal usaha Rp 5 juta per KK bagi warga kurang
mampu, serta pembagian 600 seragam sekolah dan pramuka.

Di  bidang  pendidikan  dan budaya,  Pemkab  menggelar  Festival  Tuamorun,
menjalin MoU dengan pondok pesantren untuk mencetak penghafal Al-Qur’an 30
juz, meluncurkan program makan bergizi gratis, menggelar turnamen olahraga
pelajar, Safari Ramadan, serta Festival Anak Saleh dengan 154 peserta.

Terakhir, pada sektor tata kelola dan teknologi, Bombana meluncurkan aplikasi
“Bombana Satu Peta” sebagai basis data geospasial, memasang internet di tiga
wilayah  blank  spot,  menertibkan  aset  daerah,  mengevaluasi  BUMD,
mengidentifikasi lokasi TPA di Pulau Kabaena, serta membentuk Pusat Bantuan
Hukum Daerah.

Dalam penutup pidatonya, Burhanuddin menegaskan bahwa pencapaian 100 hari
ini baru awal. “Kami yakin 100 hari ke depan lagi sampai satu tahun, kami akan
mampu menjalankan semua program-program kerja yang sudah direncanakan,”
ujarnya.  Salah  satu  janji  prioritas  yang  akan  dituntaskan  ke  depan  adalah
program beasiswa untuk mahasiswa Bombana dan penguatan dana desa.

Ia  juga  menyerukan  semangat  kolaborasi  dan  persatuan  untuk  membangun
Bombana bersama. “Mari  kita bergandengan tangan, mari  kita bersama-sama
memikirkan rakyat Bombana. Lupakan masa lalu, jangan pernah lagi memikirkan
bahwa  pernah  kita  berseberangan.  Kita  sudah  bersatu,”  tutup  Burhanuddin,
disambut tepuk tangan warga.

Acara ini juga dirangkaikan dengan penyerahan hadiah oleh Ketua TP-PKK Hj.
Fatmawati  Kasim  Marewa  dan  Ibu  Wakil  Bupati  Bombana,  Henny  Setiawati
Rachman,  sebagai  bentuk  apresiasi  kepada  peserta  dan  masyarakat  yang
berkontribusi  dalam  kegiatan  Kemah  Bakti  Berani.



Bupati  Bombana  Canangkan
Gerakan “Berani Bersih Wonuaku”
Bombana, Sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana memulai langkah
nyata menuju lingkungan yang bersih dan tertata dengan meluncurkan program
“Berani Bersih Wonuaku”, Jumat, 23 Mei 2025. Program ini merupakan bagian
dari 100 hari kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana periode 2025–2030, yang
diawali dengan aksi bersih-bersih serentak di berbagai kecamatan.

Bupati  Bombana,  Ir.  Burhanuddin,  M.Si,  turun  langsung  ke  lapangan  untuk
meninjau pelaksanaan kegiatan yang melibatkan seluruh Organisasi Perangkat
Daerah  (OPD),  camat,  lurah,  serta  warga  setempat.  Aksi  ini  mencakup
pembersihan saluran air, pengangkutan sampah, hingga penataan ruang publik.
Masyarakat terlihat antusias bergotong royong bersama aparat pemerintah demi
mewujudkan lingkungan yang nyaman dan sehat.

Dalam keterangannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa gerakan ini bukan
sekadar seremonial, melainkan awal dari upaya kolektif membangun kesadaran
lingkungan yang berkelanjutan di Kabupaten Bombana.

“Kami ingin menanamkan semangat gotong royong dan tanggung jawab bersama
dalam  menciptakan  lingkungan  yang  layak  huni.  Ini  bukan  hanya  program
pemerintah, tapi gerakan seluruh masyarakat Bombana,” kata Burhanuddin saat
ditemui di lokasi kegiatan.

Program  “Berani  Bersih  Wonuaku”  dirancang  sebagai  wujud  komitmen
pemerintah  daerah  dalam  memperbaiki  tata  kelola  lingkungan  sekaligus
mengubah  pola  pikir  masyarakat  tentang  pentingnya  kebersihan.  Sejak  hari
pertama peluncuran,  program ini  telah menjadi  penggerak semangat  baru di
tengah warga.

Kegiatan bersih-bersih dilakukan secara masif  di  pusat  kota maupun wilayah
kecamatan.  Di  beberapa  titik,  warga  terlihat  bergandengan  tangan  bersama
petugas  kebersihan  dan  aparat  desa  membersihkan  sampah  dan  merapikan
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fasilitas umum. Bupati menyebut, partisipasi aktif masyarakat menjadi indikator
utama kesuksesan program ini.

“Kalau semua orang terlibat, maka perubahan akan lebih mudah dan terasa. Kami
tidak ingin ini berhenti di 100 hari kerja, tapi menjadi budaya hidup bersih yang
terus tumbuh,” ujar Burhanuddin.

Menurutnya, inisiatif ini juga dirancang untuk membentuk karakter masyarakat
yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan tempat tinggal mereka.
Ke depan, Pemerintah Kabupaten Bombana akan mengintegrasikan program ini
dengan kegiatan rutin pemerintahan, termasuk melalui pelibatan sekolah, tokoh
masyarakat, dan komunitas lokal.

Program  ini  juga  diharapkan  menjadi  inspirasi  bagi  daerah  lain  dalam
membangun  pendekatan  pembangunan  yang  dimulai  dari  hal-hal  mendasar.
Burhanuddin meyakini, pembangunan fisik dan sosial akan berjalan beriringan
jika kebersihan dan kerapian lingkungan dijadikan fondasi awal.

“Perubahan itu harus dimulai dari sesuatu yang sederhana, dan membersihkan
lingkungan adalah salah satunya. Ini tentang keberanian untuk peduli, keberanian
untuk memulai,” ungkapnya.

Pemerintah daerah juga telah menginstruksikan agar seluruh OPD tidak hanya
melibatkan diri dalam kegiatan fisik, tetapi turut menyosialisasikan pentingnya
menjaga  kebersihan  kepada  warga  di  setiap  kesempatan.  Upaya  ini  dinilai
sebagai  bentuk sinergi  antara  pelayanan publik  dan partisipasi  warga dalam
pembangunan.

Sejumlah warga yang ikut serta dalam kegiatan tersebut mengaku senang dan
merasa dilibatkan secara langsung oleh pemerintah. Mereka berharap kegiatan
seperti ini bisa terus berlanjut dan tidak berhenti hanya karena target 100 hari
kerja.

“Kalau bisa rutin seperti ini. Kami jadi lebih merasa memiliki tanggung jawab.
Apalagi  kalau  Bupati  sendiri  datang  lihat  langsung,  itu  membuat  kami  lebih
semangat,” kata Arif, warga Kecamatan Rumbia.

Dengan  langkah  ini,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menunjukkan  bahwa
pembangunan tidak harus dimulai dari proyek besar, melainkan dari niat kolektif



dan keberanian untuk bersih.

Dukung  Potensi  Generasi  Muda,
Bupati  Bombana Buka Turnamen
Basket
Bombana, sultranet.com  – Pemerintah Kabupaten Bombana resmi membuka
Turnamen  Bupati  Cup  Basketball  100  Day  Celebration  sebagai  bagian  dari
program  100  hari  kerja  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana.  Kegiatan  yang
berlangsung  di  Gedung  Sarana  Olahraga  Rumbia  (SOR)  ini  dibuka  secara
langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, Selasa, 20 Mei 2025.

Turnamen ini  bukan sekadar ajang olahraga,  tetapi  menjadi  simbol semangat
baru dalam membangun karakter generasi muda melalui kegiatan positif. Hadir
dalam pembukaan acara Wakil  Bupati  Bombana,  Ketua dan Wakil  Ketua Tim
Penggerak PKK, pimpinan DPRD Bombana, Pj. Sekda, para kepala OPD, tokoh
masyarakat, serta ratusan masyarakat yang memenuhi tribun untuk menyaksikan
pertandingan perdana.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menekankan bahwa olahraga adalah
salah satu fondasi pembangunan sumber daya manusia, terutama di kalangan
anak muda. Ia berharap turnamen ini menjadi titik awal kebangkitan semangat
olahraga di Bombana.

“Ini  merupakan  salah  satu  program  dalam  100  hari  kerja  kami  untuk
menunjukkan komitmen dalam mendukung pengembangan potensi generasi muda
Bombana.  Semoga  dari  lapangan  ini,  lahir  atlet-atlet  berprestasi  yang
membanggakan  daerah,”  kata  Burhanuddin  dengan  penuh  semangat.
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Bupati  Bombana,  H.  Burhanuddin  saat  melemparkan  bola  tanda  dimulainya
kompetisi

Ia  juga  menyampaikan  apresiasi  kepada  seluruh  panitia,  pihak  sponsor,  dan
masyarakat yang telah mendukung terlaksananya kegiatan ini.  Bupati  menilai
semangat kolaboratif seperti ini perlu terus dijaga demi menciptakan ruang-ruang
kreatif dan produktif bagi anak muda Bombana.

Turnamen yang berlangsung selama beberapa hari  ke  depan ini  diikuti  oleh
puluhan tim basket dari berbagai kecamatan. Kompetisi akan mempertemukan
tim-tim terbaik antar pelajar dan komunitas, sekaligus menjadi ajang seleksi bibit-
bibit atlet berbakat yang potensial untuk dibina ke tingkat lebih tinggi.

Plt.  Ketua PERBASI  Bombana,  Yani  Irawan,  turut  memberikan apresiasi  atas
dukungan Pemkab Bombana terhadap dunia olahraga. Ia berharap turnamen ini
menjadi langkah awal menuju pembinaan olahraga bola basket yang lebih serius
dan berkelanjutan di daerah.

“Kami sangat berterima kasih kepada pemerintah daerah atas dukungan penuh
terhadap turnamen ini. Harapannya, event ini tidak hanya digelar sekali, tapi bisa
menjadi agenda tahunan yang membangun tradisi olahraga di Bombana,” ujar
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Yani.

Sebagai simbol dimulainya pertandingan, Bupati Bombana melakukan tip-off atau
lemparan bola pertama dalam laga pembuka. Riuh sorakan penonton menambah
semarak  suasana  pertandingan  yang  berlangsung  dengan  penuh  semangat
sportivitas.

Selain pertandingan,  acara pembukaan juga dimeriahkan dengan pertunjukan
seni dari para pelajar dan komunitas seni Bombana. Tidak ketinggalan pameran
produk UMKM lokal yang memajang aneka hasil kerajinan dan olahan makanan
khas daerah, menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat yang hadir.

Dengan menggabungkan unsur olahraga, seni, dan ekonomi kreatif, Turnamen
Bupati Cup Basketball 100 Day Celebration bukan hanya menjadi ajang kompetisi,
tetapi juga ruang tumbuh bagi berbagai potensi lokal.  Pemerintah Kabupaten
Bombana berharap kegiatan semacam ini mampu memperkuat rasa kebersamaan,
meningkatkan partisipasi  generasi  muda dalam kegiatan  positif,  dan  menjadi
contoh  bahwa  pembangunan  daerah  juga  dapat  digerakkan  dari  lapangan
olahraga.

Langkah ini sejalan dengan visi Bupati dan Wakil Bupati Bombana yang ingin
menjadikan daerah ini tidak hanya maju secara infrastruktur, tetapi juga kaya
secara budaya, unggul dalam prestasi, dan kuat dalam kebersamaan.

Bombana Cup 2025 Resmi Dibuka,
Bupati  Burhanuddin  Dorong
Pembinaan Atlet Muda
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, secara
resmi  membuka  Turnamen  Sepakbola  Mini  Bombana  Cup  2025  yang
mempertemukan para pemain muda dari tiga kategori usia, yakni U-12, U-14, dan
U-17.  Pembukaan  turnamen  berlangsung  meriah  di  Lapangan  A.A  Rifai,
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Kecamatan Rumbia, Kamis, 1 Mei 2025, dan dihadiri jajaran Forum Koordinasi
Pimpinan  Daerah  (Forkopimda),  Ketua  dan  Wakil  Ketua  TP-PKK  Bombana,
Pimpinan  Bank  Sultra,  Kepala  OPD,  pelatih,  serta  ratusan  masyarakat  dari
berbagai wilayah. (1/5)

Turnamen ini merupakan bagian dari program 100 hari kerja Bupati dan Wakil
Bupati Bombana yang fokus pada penguatan sektor kepemudaan dan olahraga.
Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang kompetisi, tetapi juga sarana pembinaan
karakter dan pengembangan potensi generasi muda sejak usia dini.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Burhanuddin  menegaskan  komitmennya  untuk
menghadirkan manfaat nyata dalam masa 100 hari kerja pertama bersama Wakil
Bupati Ahmad Yani. Menurutnya, pembangunan di Bombana harus dimulai dari
hal-hal  mendasar  yang  menyentuh  langsung  masyarakat,  termasuk  melalui
kegiatan  olahraga.

“Kami ingin memperlihatkan kepada masyarakat bahwa tanggung jawab yang
diberikan kepada saya dan Pak Ahmad Yani harus segera dirasakan manfaatnya.
Turnamen ini menjadi salah satu bentuk implementasi program 100 hari kerja
kami,” ujar Bupati Burhanuddin.

Ia juga menekankan bahwa turnamen ini bukan semata-mata soal kemenangan,
melainkan bagian dari proses pendidikan dan pembentukan karakter generasi
muda Bombana. “Kami ingin menjadikan olahraga sebagai media pendidikan yang
menyenangkan dan membangun semangat kebersamaan. Harapan kami bukan
hanya jangka pendek,  tapi  jangka panjang.  Dari  turnamen ini,  kita  berharap
muncul bibit-bibit atlet masa depan,” katanya.



Sebanyak 53 tim dari 17 kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara ikut ambil bagian
dalam Bombana Cup 2025. Turnamen ini digelar di tiga lapangan berbeda dan
akan berlangsung hingga 4 Mei  mendatang.  Pemerintah Kabupaten Bombana
menyiapkan berbagai  fasilitas  pendukung seperti  tim medis,  wasit  berlisensi,
hingga  pengamanan  dari  pihak  kepolisian  dan  Satpol  PP  demi  memastikan
jalannya pertandingan berlangsung tertib dan aman.

Bupati  Burhanuddin  optimistis  Bombana  bisa  menjadi  pusat  lahirnya  atlet
berprestasi. Ia bahkan membayangkan suatu hari nanti ada pemain nasional atau
pemimpin daerah yang berasal dari para peserta turnamen ini. “Tidak menutup
kemungkinan, anak-anak yang hari ini bermain di lapangan suatu saat nanti bisa
menjadi  atlet  nasional  atau  bahkan pemimpin  daerah.  Kita  harus  mulai  dari
sekarang,” tambahnya.

Turnamen ini juga mendapat sambutan hangat dari masyarakat. Sejak pagi hari,
lapangan sudah dipadati penonton. Orang tua, pelatih, dan warga dari berbagai
desa  dan kecamatan datang memberikan dukungan penuh kepada anak-anak
mereka yang bertanding.  Kemeriahan terasa  tidak hanya di  dalam lapangan,
tetapi juga di sekitarnya, menciptakan suasana yang akrab dan penuh semangat.



Selain sebagai sarana kompetisi, turnamen ini juga menjadi ruang produktif bagi
anak-anak dan remaja Bombana untuk menyalurkan energi positif. Pemerintah
berharap kegiatan ini dapat menjadi langkah awal menuju pembinaan atlet yang
lebih terstruktur dan berkelanjutan di masa mendatang.

Bombana Cup 2025 adalah satu dari  sekian banyak program prioritas  dalam
agenda kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana yang bertujuan mendekatkan
pelayanan dan program kepada masyarakat. Lewat pendekatan yang menyentuh
langsung kebutuhan dan minat warga, pemerintah ingin menciptakan suasana
Bombana yang aktif, sehat, dan harmonis melalui olahraga.

Wispora  Bombana  Dukung
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Gerakan Berani Bersih Wonuaku
Bombana, sultranet.com – Gerakan kebersihan lingkungan terus digaungkan
Pemerintah Kabupaten Bombana. Memasuki hari kedua pelaksanaan kerja bakti
di  Taman  Moico,  Dinas  Pariwisata,  Kepemudaan  dan  Olahraga  (Wispora)
Bombana kembali turun tangan, membersihkan area publik yang menjadi ikon
kebanggaan masyarakat. Kegiatan ini merupakan bagian dari program “Gerakan
Berani Bersih Wonuaku”, yang juga menjadi salah satu program unggulan dalam
100 hari kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. Kegiatan berlangsung sejak pagi hari, Selasa, 15 April
2025.

Sejak pukul 07.00 WITA, puluhan pegawai Wispora terlihat aktif membersihkan
jalur pejalan kaki dan mengangkut sampah di sekitar taman. Aksi ini tak hanya
menjadi  wujud  tanggung  jawab  pemerintah,  tapi  juga  dorongan  moral  bagi
masyarakat untuk terlibat menjaga kebersihan ruang bersama.

Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anisa
Sri Prihatin, S.Sos., M.Si, menuturkan bahwa kerja bakti ini menjadi langkah awal
menumbuhkan kesadaran publik terhadap pentingnya ruang hijau dan lingkungan
yang sehat.

“Kami ingin memberikan contoh nyata bahwa taman dan ruang publik adalah
milik  bersama.  Melalui  Gerakan  Berani  Bersih  Wonuaku,  kami  berharap
masyarakat dapat ikut ambil bagian menjaga kebersihan dan keindahan daerah
kita,” kata Anisa di sela kegiatan.

Ia menambahkan, kegiatan ini juga menjadi bagian dari percepatan pembenahan
wajah kota yang selama ini menjadi perhatian khusus Bupati Burhanuddin. Ruang
publik yang bersih dan tertata rapi dinilai dapat menciptakan kenyamanan dan
membangun citra positif daerah.

Gerakan Berani Bersih Wonuaku sendiri dicanangkan sebagai upaya membangun
budaya  hidup  bersih  di  tengah  masyarakat  Bombana.  Selain  Taman  Moico,
sejumlah  titik  lainnya  telah  masuk  dalam  daftar  lokasi  kerja  bakti  selama
beberapa  hari  ke  depan.  Lokasi  yang  menjadi  prioritas  pengembangan  akan
ditangani secara bergilir agar manfaat kegiatan ini bisa dirasakan secara merata
oleh masyarakat.
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Pemerintah Kabupaten Bombana meyakini bahwa pembangunan tidak hanya soal
infrastruktur, tetapi juga tentang bagaimana masyarakat hidup dalam lingkungan
yang bersih  dan  sehat.  Budaya  kebersihan  harus  ditanamkan sejak  dini  dan
dijadikan gaya hidup kolektif, mulai dari keluarga hingga lingkungan kerja.

Gerakan  ini  juga  menjadi  bagian  dari  pendekatan  sosial  yang  mendorong
partisipasi warga, dengan melibatkan langsung OPD dan masyarakat dalam kerja
bakti  rutin.  Hal  ini  dinilai  efektif  dalam  mempererat  hubungan  sosial  dan
menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas umum.

“Kalau kita ingin daerah kita maju, maka kita harus mulai dari hal yang paling
sederhana. Membersihkan taman, menjaga kebersihan drainase, itu semua bagian
dari membangun Bombana yang kita cintai ini,” lanjut Anisa.

Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum untuk mengingatkan kembali bahwa
perawatan ruang publik bukan hanya tugas pemerintah, tetapi juga tanggung
jawab bersama. Pemerintah berharap masyarakat terus terlibat aktif, tak hanya
dalam kerja  bakti,  tetapi  juga  menjaga  keberlanjutan  kebersihan  lingkungan
secara mandiri.

Dengan semangat gotong royong dan kepedulian sosial yang tinggi, Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui Dinas Wispora mengajak seluruh elemen masyarakat
untuk menjadikan kebersihan sebagai bagian dari karakter daerah yang maju dan
berdaya saing.

Bersih  bukan  sekadar  slogan,  tapi  tindakan  nyata  yang  bisa  dimulai  dari
lingkungan  terdekat.  Dan  Taman  Moico  hari  ini  menjadi  saksi  nyata  dari
komitmen tersebut.


